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 Abstract: Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai 
entrepreneurship secara menyeluruh, menentukan jenis 
usaha apa yang akan dikembangkan. Maka perlu usaha 
untuk menumbuhkan jiwa wirausaha melalui 
Pendekatan inside-out melihat kondisi pandemi 
sekarang ini banyak usaha yang tutup apalagi bagi 
entrepreneur yang baru belajar memulai usaha 
sehingga dapat membuat rasa tidak percaya diri. 
Penting untuk melakukan Pendekatan untuk 
melakukan perubahan dari diri sendiri, bukan dari 
pihak luar. Pendekatan inside-out ini sangat baik dalam 
mengembangkan pribadi kawula muda mudi untuk 
menjadi wirausaha mandiri pada era covid-19. Solusi 
yang diberikan adalah (a) Memberikan solusi kepada 
kawula muda mudi untuk berwirausaha dan 
mengembangkan usahanya dengan inovasi produk 
atau (b) Mengajak Entrepreneur Muda-mudi untuk 
Kreatif dan Inovatif dalam mengembangkan produk (c) 
Cakap Digital. Luaran dari kegiatan ini adalah 
merekomendasikan agar pemerintah desa watiginanda 
lebih optimal melakukan kegiatan pelatihan, 
pendampingan terkait enterpreurship guna memotivasi 
kawula muda mudi untuk berwirausaha. 

Keywords:  
Entrepreneurship, Muda 
Mudi (Mudadi) 

 
PENDAHULUAN  

Kemajuan suatu negara didukung oleh para wirausahawan. Wirausaha dikenal juga 
dengan istilah entrepreneur yang pertama kali diperkenalkan oleh Richard Cantillon di 
Perancis pada tahun 1755 dalam bukunya yang berjudul Essai sur la nature du commerceen. 
Wirausaha (entreprenuer) diartikan sebagai seorang inovator dan penggerak pembangunan. 
Wirausaha adalah individu yang memiliki pengendalian tertentu terhadap alat – alat 
produksi dan menghasilkan lebih banyak daripada yang dapat dikonsumsunya atau dijual 
atau ditukarkan agar memperoleh pendapatan (McClelland, 1961) dalam (Sandri et al. 2017) 

Pemuda pemudi  Indonesia adalah aset penting bagi kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan negara, namun banyak orang 
Indonesia yang menghabiskan masa mudanya untuk kesenangan yang tidak masuk akal yang 
dapat membuat masa depan mereka tanpa orientasi dalam hidup dan sulit untuk bekerja. 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM
mailto:1akhlismunazilin@gmail.com
mailto:1akhlismunazilin@gmail.com


170 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.1, No.2, Februari 2022 
 

  ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

Ketika anak-anak mencapai usia remaja, teman dan masyarakat memainkan peran terbesar 
dalam pembentukan karakter. Karakter yang dapat dibentuk oleh organisasi kepemudaan 
adalah sikap tanggung jawab, disiplin, kerjasama, kemandirian, dan kewirausahaan. 
Keberadaan organisasi di masyarakat merupakan sarana positif pengembangan diri dan 
pembentukan karakter pemuda. Organisasi kepemudaan adalah organisasi yang ada di 
masyarakat, baik di kota maupun di pedesaan. Kegiatan di organisasi kepemudaan 
melibatkan anak muda secara langsung sehingga mereka berperan aktif dalam memecahkan 
masalah di daerah (Suhendar and Oktaviani 2019). 

Pengangguran merupakan masalah serius di Indonesia yang jelas menghambat upaya 
Indonesia untuk tetap kompetitif di era globalisasi. Hampir seluruh wilayah Indonesia 
memiliki masalah ketenagakerjaan. Sampai saat ini pendidikan dan Kewirausahaan tetap 
memegang peranan penting dalam mengembangkan kewirausahaan mahasiswa 
(Supriyanto, Arenawati, and Cadith 2021). 

Kewirausahaan merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah pengangguran, 
dimana generasi muda digiring pada mentalitas mandiri sehingga mampu merefleksikan 
situasi yang ada dan mengambil langkah dengan menciptakan lapangan kerja bagi diri 
sendiri dan orang lain sehingga pada akhirnya mampu. memacu pertumbuhan ekonomi di 
negara ini (Herawati 2016). 

Untuk menciptakan sesuatu diperlukan suatu kretivitas dan jiwa inovator yg tinggi. 
Seorang yang memiliki kreativitas dan jiwa inovator tentu berfikir untuk mencari dan 
menciptakan peluang yang baru agar lebih baik dari sebelumnya. Penulis dalam hal ini  lebih 
menekankan generasi muda wirausaha Desa Watiginanda. Hal ini dilakukan karena makin 
banyak generasi muda yang mengembangkan usaha dalam kegiatan wirausaha, mereka 
sadar dengan semakin susahnya mendapatkan pekerjaan lebih baik menciptakan lapangan 
kerja. (Indrayan 2020) 

Kawula Muda Mudi (Mudadi) adalah sekelompok orang yang berusia antara 15 dan 
18 tahun. Mereka dapat digambarkan sebagai remaja usia sekolah, usia produktif dengan 
gelar sarjana. Perlu optimalisasi kemampuan sumber daya manusia tersebut dalam 
berwirausaha di era Covid-19 ini dengan memberikan pembekalan yang optimal terhadap 
pengetahuan kewirausahaan mereka. Hal ini penting agar setelah lulus SMA dapat 
mengoptimalkan diri untuk kebutuhan melalui pekerjaan atau menciptakan lapangan 
pekerjaan sebagai wirausaha (Yuliani, Novita, and Pramestari 2019).  

Desa Watiginanda terletak di Kecamatan Sampolawa kabupaten Buton Selatan batas-
batas wilayah desa Watiginanda sebagai berikut : a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Wawoangi; b. Sebelah Timur berbatasan dengan laut Flores; c. Sebelah Selatan berbatasan 
dengan Desa Bangun (Kahar 2011). Luas Wilayah Desa Watiginanda adalah 3,39 km2 dengan 
jumlah penduduk 678 Jiwa terdiri dari 334 Jiwa Laki-Laki dan 344 Jiwa Perempuan. (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Buton 2021)  

Usaha di bidang pertanian (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan) merupakan 
kegiatan yang sangat berpotensi untuk dikembangkan, selain itu desa watiginanda juga 
memiliki objek pariwisata yang sangat berpotensi untuk dikembangkan yang menjanjikan 
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat serta dapat meningkatkan pendapatan desa. 

Permasalahan yang dijumpai dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah :  
[1] Kawula muda-mudi belum memiliki pengetahuan tentang kewirausahaan.  
[2] Kawula muda-mudi belumemiliki semangat untuk menjadi seorang entrepreneur. Masih 
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Krangnya semangat entrepreneur dari kalangan Muda mudi di Desa watiginanda.  
[3] Kawula muda-mudi belom mampu melihat secara spesifik potensi yang dimiliki oleh desa 

Watiginanda. 
Oleh karena itu perlu diberikan konsep dasar Entrepreneurship, kemudian bagaimana 

cara menumbuhkan jiwa Entrepreneurship serta pengetahuan apakah tujuan dan manfaat 
kewirausahaan. Pemberian teori berwirausaha memerlukan penguatan yang cukup untuk 
menciptakan generasi muda yang betul-betul tangguh dalam menjalankan wirausaha. Dalam 
kegiatan ini diberikan contoh-contoh yang nyata dari pelaku usaha agar para muda-mudi 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk memulai usaha baru dan membuka lapangan kerja 
baru. Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan kawula muda-mudi, 
memiliki jiwa kewirausahaan yang dapat berkembang, memiliki pemikiran untuk memulai 
sendiri usaha dengan bakat/hobi yang dimiliki dan memanfaatkan potensi yang ada di desa 
Watiginanda serta modal yang ada untuk menciptakan suatu barang yang memiliki nilai 
ekonomis. 
 
METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Watiginanda ini dilaksanakan 
dengan metode, yaitu metode seminar dan diskusi. Dalam pelaksaaan metode seminar ini 
adalah dengan memberika materi pelatihan dengan judul motivasi berbisnis dengan tujuan 
untuk menumbuhkan semangat berwirausaha sehingga memiliki mental yang siap untuk 
berwirausaha, serta peningkatan kreativitas untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai 
ekonomis/komersial serta keterbaharuan dalam produk. selanjutnya dilanjutkan dengan 
diskusi.  Metode diskusi adalah cara penyajian informasi dan pengetahuan dimana para 
peserta dihadapkan kepada suatu masalah yang biasa berupa pernyataan atau pertanyaan 
yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama-sama. Tindak lanjut dari 
kegiatan ini adalah diharapkan masyarakat Desa Watiginanda khususnya Kawula Muda Mudi 
(Mudadi) dapat membentuk kelompok-kelompok masyarakat yang mandiri dan produktif 
secara ekonomi.  
 
HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan Sesuai dengan agenda yang 
disepakati sebelumnya dengan pihak pemerintah desa Watiginanda. Kegiatan ini 
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan Magang Mahasiswa yang bertempat di Desa 
Watiginanda. Pertama, Tim Pengabdian bersama mahasiswa Magang melakukan pertemuan 
untuk membahas rencana kegiatan pengabdian kepada masyarakat, selanjutnya tahap kedua 
adalah mahasiswa magang di desa Watiginanda berkoordinasi dengan pemerintah Desa 
terkait pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang akan dilaksanakan. 
Melalui kegiatan Magang yang dilakukan mahasiswa, Tim pengabdian menemukan 
gambaran umum mengenai Desa Watiginanda, potensi yang dimiliki, dan serta jenis usaha 
apa saja yang sudah dilakukan. Ketiga, setelah berkoordinasi dengan pemerintah Desa 
watiginanda maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan tatap muka 
dengan menjalankan protocol kesehatan.  
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Gambar 1. Pemaparan Materi Seminar 

 
Gambar 2. Peserta Seminar 

 
DISKUSI 

Setelah penyampaian materi tim pengabdian kepada masyarakat melakukan diskusi 
kepada peserta. Kegiatan diskusi ini berjalan baik, dimana salah satu peserta memberikan 
pertanyaan kepada kami selaku narasumber mengenai bagaimana cara memulai usaha yang 
akan dipasarkan secara online jika produk yang dihasilkan bukan diproduksi sendiri. Jika 
peluang tersebut dapat diambil maka bukan tidak mungkin kawula muda mudi juga dapat 
berperan menjadi bagian itu dan menjadi wirausaha muda.  

Pendidikan kewirausahaan juga diharapkan mampu memunculkan para wirausaha 
yang kreatif yang bisa menciptakan lapangan kerja dan bisa membantu mengurangi 
pengangguran yang tak pernah ada habisnya Ramadhani dan Nurnida (2017) dalam 
(Andriana and Fourqoniah 2020). Sejalan dengan (oktavianti and Dekas 2021) menyatakan 
bahwa bisnis online shop di masa pandemik Covid-19 sangat bagus diterapkan. Disamping 
itu saat ini, masyarakat khususnya para kawula muda mudi  harus berfikir untuk dapat 
membuat suatu industri kreatif yang menekankan pada inovasi dan kreasi, sehingga dalam 
industri kreatif harus dituntut untuk selalu berubah mengikuti perkembangan yang ada 
(Suhendar and Oktaviani 2019).  
[1] Kawula muda-mudi perlu mengetahui lebih mendalam tentang kewirausahaan.  
[2] Kawula muda-mudi perlu untuk mendapatkan motivasi bagaimana agar memiliki 

semangat untuk menjadi seorang entrepreneur. 
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[3] Kawula muda-mudi belom mampu melihat secara spesifik potensi yang dimiliki oleh desa 
Watiginanda. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdiaan masyarakat yang dilakukan dirasa sangat bermanfaat karena 
peserta dalam hal ini kawula muda mudi mendapatkan ilmu pengetahuan tentang 
entrepreneurship, motivasi berbisnis.  Selain itu peserta memahami bahwa berwirausaha 
merupakan salah satu pilihan untuk meningkatkan soft-skill dari para calon dan pelaku 
usaha, tidak hanya para pelaku Usaha Menengah, Kecil, dan Mikro (UMKM), namun juga 
pengusaha pemula dan para pengusaha yang ingin mengembangkan bisnisnya. Tim 
pengabdian kepada masyarakat mempunyai harapan Kawula muda mudi di desa 
Watiginanda termotivasi untuk memulai usaha untuk meningkatkan ekonomi dan taraf 
masyarakat di sekitarnya khususnya kawula muda mudi. Dalam menilai kemampuan 
penyerapan materi yang di pahami oleh para Kawula muda mudi. Diharapkan hasil pelatihan 
ini dapat memberikan tambahan wawasan untuk memulai dan mengembangkan usaha 
nantinya. 
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